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Abstract

This study aims to analyze the influence of Islamic Corporate Social Responsibility
(ICSR), Islamic Corporate Governance (ICG), and Sustainability Reporting on
Sustainability Financial Performance in Islamic banks in Asia, specifically in
Indonesia, Malaysia, and Brunei Darussalam. A quantitative approach is
employed, using dynamic panel regression analysis to examine the relationship
between these three factors and the sustainable financial performance of banks.
The results of the study indicate that ICSR has a positive and significant impact on
Sustainability Financial Performance, whereas ICG, although showing a positive
influence, is not significant. Conversely, Sustainability Reporting shows a negative
but insignificant influence on sustainable financial performance. This study has
several limitations, including its scope, which only covers Islamic banking data
from three countries in Asia, potentially limiting the generalizability of the findings
to other regions. Additionally, global factors and additional variables such as
company size and government policies were not analyzed, which could affect the
results. The practical implications of this study highlight the importance for Islamic
banks to enhance the implementation of ICSR and ICG to improve their
competitiveness and long-term financial stability. The implementation of
Sustainability Reporting also needs to be strengthened in order to have a more
significant impact on sustainable financial performance.

Keywords: Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR); Islamic Corporate
Governance (ICG); Sustainability Reporting; Sustainability Financial
Performance

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Islamic Corporate Social
Responsibility (ICSR), Islamic Corporate Governance (ICG), dan Sustainability
Reporting terhadap Sustainability Financial Performance pada bank syariah di
Asia, khususnya di Indonesia, Malaysia, dan Brunei Darussalam. Dalam penelitian
ini, pendekatan kuantitatif digunakan dengan analisis regresi panel dinamis untuk
melihat hubungan antara ketiga faktor tersebut dan kinerja keuangan berkelanjutan
bank. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ICSR memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap Sustainability Financial Performance, sedangkan ICG
meskipun menunjukkan pengaruh positif, namun tidak signifikan. Sebaliknya,
sustainability reporting menunjukkan pengaruh negatif yang tidak signifikan
terhadap kinerja keuangan berkelanjutan. Penelitian ini memiliki beberapa
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keterbatasan, yaitu cakupan hanya mencakup data perbankan syariah dari tiga
negara di Asia, yang mungkin membatasi generalisasi hasil penelitian ke wilayah
lain. Selain itu, faktor global serta variabel tambahan seperti ukuran perusahaan dan
kebijakan pemerintah tidak dianalisis, yang dapat mempengaruhi hasil. Implikasi
praktis dari penelitian ini adalah pentingnya bank syariah untuk meningkatkan
penerapan ICSR dan ICG guna meningkatkan daya saing dan stabilitas keuangan
jangka panjang. Implementasi Sustainability Reporting juga perlu diperkuat agar
dapat memberikan dampak yang lebih signifikan terhadap kinerja keuangan
berkelanjutan..

Kata Kunci: Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR), Islamic Corporate
Governance (ICG); Sustainability Reporting; Sustainability Financial
Performance

1. PENDAHULUAN

Pertumbuhan ekonomi yang kuat penting bagi negara manapun, karena
pertumbuhan ini digunakan diseluruh dunia untuk menentukan investasi dan
peluang investasi. Pertumbuhan ekonomi secraa langsung memainkan peran
penting dalam kemungkinan pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan yang
positif.(Hieu & Hai, 2023) Perbankan merupakan pilar penting dalam sector
keuangan dalam pembangunan berkelanjutan. Oleh karena itu, keberlanjutan adalah
salah satu trend penting dalam perbankan, investor harus memastikan investasi
yang berkelanjutam dan bertanggung jawab dengan menganalisis tanggung jawab
sosial perbankan, struktur manajemen dan isu-isu lingkungan ketika membuat
keputusan investasi (Abdi et al., 2022b). Meningkatnya kesadaran masyarakat atau
calon investor akan pentingnya menjaga kelestarian lingkungan, perbankan mulai
mengadopsi praktik-praktik yang bertanggung jawab secara Environmetal Social
Government (ESG) dan menerapkan sistem pelaporan khusus (Gao et al., 2023).
Hal tersebut dilakukan untuk mengoptimalkan pendapatan agar kesehatan bank
tersebut tetap terjaga sehingga banyak investor yang tertarik untuk
bergabung.(Ersoy et al., 2022)

Sumber daya alam seperti tanah, air dan mineral sangat penting bagi
pertumbuhan ekonomi, namun penipisannya dapat merusak perekonomian dan
meningkatkan risiko utang publik.(Budiarto & Nainggolan, 2023) Kesejahteraan
sosial dan tata kelola pemerintah juga mempengaruhi kesehatan perekonomian,
dimana tata kelola yang baik melindungi hak asasi manusia dan supremasi hukum
sedangkan tata kelola yang buruk menyebabkan keresahan sosial (Cerciello et al.,
2023). Meningkatnya permasalahan lingkungan baru baru ini seperti pertumbuhan
penduduk, Penggunaan energy konvensional, emisi karbon dioksida, gelombang
pemanasan global, penurunan kualitas udara, gas rumah kaca dan aktivitas ekonomi
yang intensif telah menurunkan kualitas lingkungan global. Kondisi lingkungan
yang mengkhawatirkan mendorong sector perbankan untuk secara signifikan
meningkatkan praktik perbankan berkelanjutan yang mengutamakan aktivitas
pembiayaan dan investasi ramah lingkungan tidak hanya mencari keuntungan saja.
(Ng et al., 2020)
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Permasalahan pengungkapan telah lama menjadi bagian integral dari
kehidupan perusahaan. Keterbukaan informasi penting dalam perekonomian Kkita,
dan ketersediaan informasi tentang perusahaan peting bagi investor dan kelompok
kepentingan lainnya untuk embuat pilihan yang tepat dalam menginvestasikan
modal dan menghindari potensi ancaman. Tingkat pengungkapan yang lebih
tingggi dapat membantu meningkatkan modal dan menjaga kepercayaan
nasabah.(Alareeni & Hamdan, 2020) Salah satu permasalahan terkait tidak
terlaksananya tanggung jawab perusahaan terhadap lingkungan yaitu pada kasus
Bank Ceuntry pada tahun 2008 yaitu adanya penyalahgunaan dana nasabbah yang
digerakkan oleh pemilik Bank Century dan keluarganya. Permasalan selanjutnya
yaitu yang terjadi pada akhir-akhir ini terkait dana ICSR pada Bank Riau Kepri
Syariah, yaitu besaran dana yang diterima oleh penerima bervariasi atau berbeda-
beda sehingga dapat menimbulkan dampak negatif seperti kecemburuan diantara
penerima dana bahkan yang lebih ekstrem lagi daapt terjadinya konflik sosial
diantara masyarakat dengan hal itu dapat mengganggu jalannya bisnis perbankan
(Abdi et al., 2022a).

Dalam beberapa dekade terakhir, perbankan syariah telah mengalami
pertumbuhan yang signifikan di seluruh dunia, termasuk di wilayah Asia. Bank
syariah menawarkan alternatif sistem keuangan yang berbeda dari bank
konvensional dengan berfokus pada prinsip-prinsip syariah yang melarang riba
(bunga), maisir (spekulasi), dan gharar (ketidakpastian berlebihan). Popularitas
bank syariah di Asia dipengaruhi oleh pertumbuhan populasi Muslim dan
meningkatnya kesadaran akan pentingnya produk keuangan yang sesuai dengan
prinsip-prinsip syariah (Gholami et al., 2022). Namun, seiring dengan
pertumbuhannya, bank syariah di Asia juga menghadapi tantangan untuk mencapai
kinerja keuangan yang berkelanjutan. Keberlanjutan keuangan tidak hanya penting
bagi stabilitas dan profitabilitas bank, tetapi juga bagi pertumbuhan ekonomi dan
pembangunan sosial di wilayah tersebut. Mengingat peran penting bank syariah
dalam menyediakan pembiayaan yang etis dan inklusif, memahami determinan
kinerja keuangan berkelanjutan mereka menjadi semakin relevan.

Terkait dengan permasalahan sustainability financial performance pada
Islamic bank yang berada di wilayah Asia, tingkat rasio solvabilitas yang dimiliki
oleh Islamic bank tersebut mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun, hal ini bisa
dilihat dari grafik 1 berikut ini:
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Grafik 1. Tingkat Rasio Solvabilitas Islamic Bank di Asia
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Sesuai dengan grafik 1 dapat dilihat bahwa performa rasio solvabilitas
sebagai salah satu indikator pengukuran sustainability financial performance
Islamic Bank wilayah Asia, menunujukan adanya peningkatan dan penurunan pada
setiap tahun, misalnya Bank Islamic Brunei, tahun 2021 tingkat solvabilitasnya
sekitar 7.71%, dan pada tahun 2022 meningkat menjadi 7.94% akan tetapi ada
penurunan pada tahun 2023 menjadi 6.66%, ini menunjukan bahwa ada masalah
terkait dengan kondisi utang dan kondisi ekuitas yang menjadi formulasi
perhitungan rasio solvabilitas pada Islamic bank tersebut.

Determinan sustanaibility financial performance terdiri dari beberapa
indikator yang pertama Islamic Corporate Social Responsbility (ICSR) , Penerapan
Islamic Corporate Social Responsbility pada perbankan diyakini akan berdampak
posistif terhadap peringkat lingkungan, sosial dan tata kelola (ESG) yang
mengindikasikan keberlanjutan suatu perusahaan. Kondisi demikian akan
meningkatkan kinerja keuangan yang secara tidak langsung juga akan berpengaruh
positif terhadap tingkat kesehatan bank (Sahut et al., 2019). Penerapan Islamic
Corporate Social Responsbility dapat dilihat dari bagaimana bagaimana bank
tersebut berusaha memenuhi tanggung jawab kepada karyawan, pemodal, pemilik
rekening, nasabah pembiayaan dll termasuk lingkungan alam dan lingkungan
sosial. Tanggung jawab sosial perbankan merupakan cara perbankan untuk dapat
menjaga hubungan baik secara jangka panjang dengan para stakeholdernya. (Ng et
al., 2020)

Nilai Islamic Corporate Social Responsbility (ICSR) dan syariah
governanace merupakan bagian penting dari sustanaibility financial performance
pada perbankan syariah (Wasilatur Rohimah & Oktaviana, 2024). Oleh karena itu,
Manfaat jangka panjang bagi perbankan yang melindungi lingkungan melalui
konsep sustanaibility financial performance kemungkinan besar akan memiliki
posisi yang lebih baik untuk berhasil dalam jangka panjang karena pihak perbankan
dapat membantu menciptakan masa depan yang lebih berkelanjutan dan dapat
membantu bank mengelola risiko, meningkatkan kinerja, reputasi keuangan dalam
memenuhi persyaratan peraturan yang semakin ketat (Yulianti et al., 2023).Sebagai
individu, kita juga dapat mendukung bank untuk menerapkan sustanaibility
financial performance dan mendukung perbankan yang menekankan keberlanjutan
dan tanggung jawab sosial. Dengan bekerja sama, Kita dapat membantu
menjadikan perekonomian global lebih tangguh dan berkelanjutan. Disisi lain,
apabila perbankan menerapkan konsep sustanaibility financial performance maka
kinerja dan kesehatan bank akan meningkat karena akan banyak investor untuk
bergabung maka dari itu dengan kondisi yang sekarang perbankan dalam
menjalankan operasionalnya perlu memperhatikan aspek lingkungan. (Toti &
Johan, 2022)

Sebagian besar Negara-negara maju dimana pengungkapan ICSR lebih umum
berfokus pada pelaporan ICSR dan pada Negara-negara berkemabang masih berada
pada tahap awal dan penjajakan.(Haryati et al., 2021) Perbankan menerapakan
Islamic Corporate Social Responsbility yang akan disosialisasikan pada publik
yang salah satunya terdapat pada pengungkapan sosial pada laporan tahunan.
Laporan tahunan yang dibuat oleh bank tersebut akan mencerminakn kinerja dan
tingkat kesehatan banknya secara komprehensif kepada para pemegang saham,
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calon investor, pemerintah maupun masyarakat. ICSR pada bank dan lembaga
keuangan dapat diimplementasikan melalui kebijakan pendanaan dan investasi
sepanjang peningkatan pengungkapan keberlanjutan dan memenuhi standar
perusahaan yang sadar lingkungan atau sensitive terhadap lingkungan.

Indikator yang kedua yaitu syariah governance, syariah governance
hakikatnya menjadi komplementer dari sistem tata kelola perusahaan yang baik.
syariah governance berpengaruh positif terhadap tingkat kesehatan bank melalui
pengungkapan dan penerapan tata kelola syariah yang efektif. Tata kelola yang baik
dapat meningkatkan efesiensi operasional, mengurangi risiko dan menarik lebih
banyak investor yang akhirnya akan meningkatkan kinerja keuangan dan juga akan
meningkatkan kesehatan bank secara keseluruhan. Apabila penerapan syariah
governance pada perbankan syariah berfungsi dengan baik dapat menarik investor
jangka panjang dan mendukung pertumbuhan bisnis yang berkelanjutan (Aulia &
Fithria, 2023). Penerapan tata kelola di lembaga keuangan syariah dapat
meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap bank syariah karena dapat
menjaga citra atau reputasi baik bagi bank syariah dimata masyarakat.

Sustainability reporting dalam konteks perbankan syariah adalah elemen
penting dalam meningkatkan transparansi dan akuntabilitas terhadap kinerja sosial,
lingkungan dan tata kelola perusahaan. Penerapan sustainability reporting yang
komprehensif memberikan pandangan kepada para pemangku kepentingan
mengenai sejauh mana bank syariah Dberkontribusi pada pembangunan
berkelanjutan, baik dalam konteks ekonomi, sosial, maupun lingkungan. Namun, di
banyak negara, termasuk di Asia, penerapan dan pengungkapan sustainability
reporting pada perbankan syariah masih menghadapi tantangan. Meskipun ada
dorongan untuk lebih memperhatikan keberlanjutan, banyak bank syariah di Asia
yang belum sepenuhnya memanfaatkan potensi sustainability reporting untuk
meningkatkan kinerja keuangan berkelanjutan secara signifikan. Hal ini
menimbulkan kesenjangan (gap) antara ekspektasi terhadap pengungkapan
keberlanjutan dan dampaknya terhadap kinerja keuangan yang diharapkan.

Gap penelitian ini terletak pada kurangnya pemahaman tentang bagaimana
sustainability reporting secara langsung mempengaruhi Kkinerja keuangan
berkelanjutan bank syariah, terutama di wilayah Asia. Penelitian terdahulu sebagian
besar berfokus pada sektor keuangan konvensional atau konteks non-Asia, dengan
sedikit perhatian terhadap penerapan khusus di perbankan syariah. Selain itu,
literature yang ada cenderung memberikan hasil yang beragam terkait dampak
Sustainability Reporting terhadap kinerja keuangan, yang menunjukkan perlunya
studi lebih lanjut di wilayah yang spesifik ini.

Novelty dari penelitian ini adalah fokus pada analisis mendalam mengenai
pengaruh sustainability reporting di perbankan syariah di tiga negara ASEAN,
yaitu Indonesia, Malaysia, dan Brunei Darussalam, dengan menggunakan
pendekatan regresi panel dinamis. Penelitian ini tidak hanya mengukur pengaruh
sustainability reporting terhadap kinerja keuangan berkelanjutan, tetapi juga
membandingkannya dengan pengaruh Islamic Corporate Social Responsibility
(ICSR) dan Islamic Corporate Governance (ICG), yang jarang dilakukan dalam
konteks perbankan syariah di wilayah ini. Dengan demikian, penelitian ini
memberikan kontribusi baru dalam memperkaya literatur terkait pengelolaan
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keberlanjutan di sektor keuangan syariah serta menawarkan wawasan baru bagi
pembuat kebijakan dan praktisi perbankan syariah tentang pentingnya peningkatan
pengungkapan keberlanjutan.

2. KERANGKA TEORITIS DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Teori sustainability pertama kali dikemukakan oleh Meadows pada tahun
1972, yang menjelaskan bahwa upaya masyarakat untuk untuk memprioritaskan
respon sosial terhadap masalah lingkungan dan ekonomi. Respon osial ini
dihaarpkan dapat memenuhi kebutuhan masa kini dan generasi pada masa depan
atau masa yang akan datang (Homayoun et al., 2023). Konsep sustainability_saat
ini semakin berkembang dan diterapkan dalam konteks corporate sustainability
yaitu sebagai strategi bisnis dan investasi yang dapat meningkatkan praktik bisnis
atau perusahaan dengan menyeimbangkan kebutuhan stakeholders masa kini dan
masa mendatang. Konsep ini menekankan kepentingan stakeholders dengan
menyeimbangkan dimensi ekonomi, sosial dan lingkungan dari kinerja perusahaan.
(Kumar, 2023)

Dari perspektif teori sustainability semakin kuat komitmen bank dengan
tanngung jawab terhadap semua kegiatan operasionalnya yaitu kepada stakeholder
secara ekonomi juga terhadap lingkungan sosial dan lingkungan alam maka image
bank tersebut semakin meningkat dan semakin mudah bank tersebut mendapatkan
dukungan dari nasabah artinya bank syariah tersebut seacara konsisten
mempraktikkan ICSR dengan fokus pada keadilan, keberlanjutan dan kepedulian
terhadap masyarakat sesuai dengan nilai-nilai syariah (zakat, sedekah, memberi
makan orang miskin, berinfak, dan memberikan pinjaman kepada masyarakat yang
sedang membutuhkan). Dengan adanya dukungan tersebut dari masyarakat maka
akan tercipta persepsi bahwa bank tersebut adalah bank yang berintegritas dan
bertanggung jawab, Oleh karena itu duengan adanya dukungan dan persepsi
tersebut maka kesehatan bank akan dapat ditingkatkan.(Bose & Khan, 2022)

Selain teori sustanaibility ada teori agensi yang menjadi pendukung pada
penelitian ini, teori agensi harus mengambil tindakan yang wajar untuk kepentingan
klien mereka dan agen harus menggunakan pengetahuan profesional,
kebijaksanaan, ketulusan, keadilan untuk memimpin perusahaan. Berkaitan dengan
teori tersebut, tata kelola perusahaan atau syariah governance memiliki fungsi
sebagai alat untuk mengawasi dan memastikan bahwa pengendalian atas
pengelolaan suatu perbankan dilakukan sesuai dengan peraturan dan ketentuan
yang berlaku berdasarkan prinsip-prinsip syariah. Penerapan prinsip-prinsip teori
keagenan dalam mengimplementasian syariah governance dapat membantu
menciptakan tata kelola yang efesien dan menyelaraskan kepentingan antara
principal dan agen, mengurangi konflik kepentingan dan dapat meningkatkan
kesehatan bank itu sendiri.(Annisa, 2024)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh dari
determinan sustanaibility financial performance terhadap tingkat kesehatan bank.
Dalam penelitian ini determinan sustainability finance terdiri dari Islamic
Corporate Social Responsbility (ICSR), islamic corporate governanace dan
sustainability reporting. Adanya kerangka teori yang komprehensif dikembangkan
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untuk memahami masing-masing indikator yang digunakan dalam penelitian ini.

Penelitian-penelitian sebelumnya memberikan kesimpulan yang beragam mengenai

pengaruh sustanaibility financial performance terhadap tingkat kesehatan bank.

Penelitian ini mengajukan hipotesis sebagai berikut:

Hi: Islamic Corporate Social Responsbility berpengaruh signifikan terhadap
sustanaibility financial performance

H>: Islamic corporate governance berpengaruh signifikan terhadap sustanaibility
financial performance

Hs: Sustainability reporting berpengaruh signifikan terhadap sustanaibility
financial performance

3. METODE RISET

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan tujuan menguji
hipotesis dengan mengumpulkan data menggunakan instrumen penelitian dan
kemudian menganalisisnya menggunakan metode statistik atau kuantitatif
(Sugiyono, 2022). Pendekatan kuantitatif mengkaji teori objektif untuk memahami
sifat hubungan antar variabel yang dianalisis.

Penelitian ini bersifat asosiatif kausal, bertujuan untuk menyelidiki hubungan
sebab akibat antara dua variabel dan memverifikasi validitas suatu masalah atau
pengetahuan. Penelitian ini menyelidiki korelasi antara variabel ESG dan tingkat
kesehatan bank. Penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda dan data
sekuder berupa struktur panel yang menggabungkan data time series dan cross-
sectorial yang diolah dengan menggunakan softwere STATA 24.

ICSR
\ Sustanaibility

e S Financial
Performance

Sustanaibility
Reporting

Gambar 1. Kerangka Berfikir

Objek penelitian berlangsung selama 5 tahun (2018-2022), sedangkan data
cross-sectional diperoleh dari beberapa objek penelitian yaitu mencakup 3 negara
ASEAN dengan sistem perbankan syariah, termasuk Indonesia, Malaysia dan
Brunei Darussalam. Data tingkat kesehatan bank diperoleh dari annual report
masing-masing bank yang ada di negara tersebut.

Penelitian ini menggunakan regresi data panel dinamis menggunakan
Arellano-Bond GMM. Pendekatan ini dipilih karena popularitas regresi data panel
dinamis yang luas, meskipun penerapannya di Indonesia relatif jarang. Model
dinamis mempertimbangkan perubahan dari waktu ke waktu dan mengevaluasi
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danpak perubahan unit variabel independen selama serangkain periode. Model
dinamis autoregresif sering digunakan untuk mengetahui pengaruh signifikan
variabel independen terhadap variabel dependen. Regresi data panel dinamis
memasukkan variabel dependen tertinggal sebagai variabel independen.
Pendekatan ini umumnya digunakan dalam ilmu ekonomi karena banyak variabel
menunjukkan karakteristik dinamis. Pesamaan model dinamis diwakili oleh rumus
berikut ini:

Y =a+ B1Yit1 + B1Xoit + P1Xasit ... + PnXnit + eit

Penelitian ini menggunakan analisis regresi panel dinamis, menggunakan
regrsei linear berganda untuk menghitung korelasi yang tidak stabil antar variabel
ekonomi. Variabel ekonomi dipengaruhi tidak hanya oleh kondisi perekonomian
saat ini tetapi juga oleh variabel waktu dari periode sebelumnya. Variabel yang
dimasukkan adalah stabilitas kesehatan bank syariah, ICSR, ICG, sustainability dan
sustanaibility financial performance.

sustanaibility financial performanceit =a+1Sffit-1 + B1X1it + B2Xoit + BaXait + eit

Model regresi digunakan dalam penelitian ini untuk mewakili variabel-
variabel yang dijelaskan pada tabel berikut:

Tabel 1. Operasional Variabel

Nama Pengukuran Simbol Sumber

Sustanaibility Skor CAR (Capital (Sandora & Saleh, 2023) dan

Financial Adequancy Ratio) (Ozili & Peterson, 2023)

Performance

ICSR GRI Standard (Faradiz et al., 2024) dan
(Maknuun et al., 2024)

ICG Jumlah DPS (Nandiroh et al., 2023) dan
(Solihati et al., 2023)

Sustanaibility GRI.4 (Fauziah et al., 2023; Manes-

Reporting Rossi & Nicolo’, 2022)

Sumber: Data di olah Tahun 2024

4. ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Descriptive Statistics

Output dari Descriptive Statistics ini memberikan gambaran mengenai
distribusi data dari masing-masing variabel yang dianalisis:

Tabel 2. Uji Statistik Deskriptif

Variable Obs Mean Std. Dev. Min Max
ICSR 50 .86 .067 NG .9
ICG 50 3.86 1.278 2 6
SR 50 242 179 A .8
SF 50 4.488 3.848 2 13.8
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Sumber: Stata 24 Tahun 2024

Jumlah observasi yang digunakan dalam penelitian yaitu 50, untuk nilai
rata-rata variabel islamic corporate social responsibility yaitu 0.86, variabel islamic
corporate governance Yyaitu 3.86, variabel sustainability reporting yaitu 0.242
sedangkan nilai rata-rata variabel sustainability finance sebesar 4.488. Nilai standar
deviasi variabel islamic corporate social responsibility yaitu 0.067, variabel islamic
corporate governance yaitu 1.278, variabel sustainability reporting yaitu 0.179
sedangkan nilai rata-rata variabel sustaianability finance sebesar 3.848. Nilai
minimal masing-masing variabel yaitu 0.7 untuk islamic corporate governance 2
untuk variabel islamic corporate governance 0.2, variabel sustainability sebesar 0.1
sedangkan variabel sustainability sebesar 0.2. Nilai maksimal masing-masing
variabel yaitu 0.9 untuk islamic corporate governance 6 untuk variabel Islamic
corporate governance 0.8, variabel sustainability sebesar 0.1 sedangkan variable
sustainability sebesar 13.8.

Dapat disimpulkan bahwa nilai ICSR berkisar antara 0.7 hingga 0.9,
dengan rata-rata di 0.86, yang mengindikasikan bahwa perusahaan-perusahaan
dalam sampel ini memiliki tingkat tanggung jawab sosial yang cukup baik dan
konsisten. Nilai ICG menunjukkan adanya variasi dalam praktik tata kelola
perusahaan. Beberapa perusahaan memiliki tata kelola yang lebih baik (nilai
mendekati 6), sementara yang lain lebih rendah. Perusahaan dalam sampel ini
memiliki variasi yang cukup besar dalam pelaporan keberlanjutan, meskipun rata-
rata kontribusinya cenderung rendah. Nilai SF menunjukkan bahwa beberapa
perusahaan memiliki kinerja keuangan berkelanjutan yang sangat tinggi, sementara
perusahaan lainnya relatif rendah. Hal ini bisa disebabkan oleh perbedaan strategi
atau ukuran perusahaan.

Uji Pairwise Correlations
Hasil output data ini menampilkan korelasi antar variabel, dengan angka
korelasi di bagian atas dan nilai signifikansi di dalam tanda kurung di bawahnya.

Tabel 3. Uji Pairwise Correlations

Variables (1) (2) (3) (4)
(1) icsr 1.000
(2) icg -0.067 1.000
(0.645)
(3) sr 0.433 -0.260 1.000
(0.002) (0.068)
(4) sf 0.370 -0.123 -0.226 1.000
(0.008) (0.396) (0.115)

Sumber: Stata 24 Tahun 2024

Berdasarkan data pada tabel 3 maka dapat disimpulkan bahwa korelasi
antara ICSR dan variabel lain ICSR dan ICG: Korelasi sebesar -0.067, yang
menunjukkan hubungan negatif yang sangat lemah. Nilai signifikansinya (0.645)
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lebih besar dari 0.05, sehingga tidak signifikan secara statistik. ICSR dan SR:
Korelasi sebesar 0.433, menunjukkan hubungan positif yang sedang. Nilai
signifikansinya (0.002) lebih kecil dari 0.05, sehingga signifikan secara statistik.
ICSR dan SF korelasi sebesar 0.370, menunjukkan hubungan positif yang moderat.
Nilai signifikansinya (0.008) lebih kecil dari 0.05, sehingga signifikan secara
statistik. Korelasi antara ICG dan variabel lain ICG dan SR: Korelasi sebesar -
0.260, menunjukkan hubungan negatif yang lemah. Nilai signifikansinya (0.068)
lebih besar dari 0.05, sehingga tidak signifikan secara statistik. ICG dan SF: korelasi
sebesar -0.123, menunjukkan hubungan negatif yang sangat lemah. Nilai
signifikansinya (0.396) lebih besar dari 0.05, sehingga tidak signifikan secara
statistik. Korelasi antara SR dan SF korelasi sebesar -0.226, menunjukkan
hubungan negatif yang lemah. Nilai signifikansinya (0.115) lebih besar dari 0.05,
sehingga tidak signifikan secara statistic

Tabel 3. Uji Model Regresion Linear Berganda

Source ss df MSs Number of obs = 70
F(3, 66) = 6.90

Model 349.584911 3 1l16.528304 Prob > F = 9.0004
Residual 1115.10e663 66 16.8955551 R-squared = 9.2387
Adj R-squared = 9.2041

Total 1464.69154 69 21.2274137 Root MSE = 4.1164
sf Coefficient Std. err. t P>|t| [95% conf. interval]
icsr 37.65345 14.92046 2.52 6.014 7.86378 67.44312
icg .249289 . 4005891 8.62 6.536 -.5565131 1.649691

sr -8.898531 20.26483 -90.40 6.691 -48.55856 32.3615
_cons -26.15699 9.885651 -2.65 e.el10 -45.89433 -6.41965

Sumber: Stata 24 Tahun 2024
Sustanaibility Financial Performanceit = (-26.15699) +37.65345+ 0.249289+
(-8.0985310) + 0

Berdasarkan hasil olah data uji regresi leniear berganda maka dapat ditarik
Kesimpulan bahwa ICSR memiliki koefisien 37.65345 dengan p-value 0.014 yang
berarti ICSR memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel dependen.
Untuk setiap peningkatan satu unit ICSR, variabel dependen akan naik sebesar
37.65345 unit. ICG memiliki koefisien 0.249289 dengan p-value 0.536,
menunjukkan pengaruh positif tidak tidak signifikan pada tingkat kepercayaan
95%. Ini berarti setiap peningkatan satu unit ICG akan menyebabkan penurunan
variabel dependen sebesar 0.249289 unit. Untuk variable SR memiliki nilai
koefesien -8.098531 dengan p-value 0.691, menunjukan bahwa berpengaruh
negatif tidak signifikan pada tingkat kepercayaan 95%. Ini berarti setiap
peningkatan unit satu unit SR akan menyebabkan penurunan variabel dependen
sebesar -8.098531. Konstanta atau intercept (_cons) adalah -26.15699 yang berarti
jika X1 dan X2 bernilai nol, nilai variabel dependen akan sebesar -26.15699.
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Pengaruh Islamic Corporate Sustainability terhadap Sustainability Financial
Performance

Sesuai dengan hasil olah data maka dapat dismpulkan bahwa Islamic
Corporate Social Responsibility (ICSR) terhadap sustainability finance dalam
konteks perbankan syariah menunjukkan bahwa ICSR memiliki dampak yang
signifikan dan positif terhadap keberlanjutan kinerja keuangan (sustainability
financial performance). Berdasarkan temuan, penerapan ICSR membantu bank
syariah dalam meningkatkan kesehatan keuangan mereka melalui penilaian pada
aspek sosial dan lingkungan. ICSR mencakup tanggung jawab bank terhadap
berbagai pihak, seperti karyawan, pemegang saham, nasabah, dan masyarakat.
Dengan melakukan tanggung jawab sosial, bank syariah dapat menjaga hubungan
baik dengan pemangku kepentingan mereka dan pada akhirnya meningkatkan
reputasi dan kepercayaan masyarakat. ICSR juga berhubungan erat dengan konsep
ESG, di mana penerapan tanggung jawab sosial akan meningkatkan peringkat ESG
yang kemudian berdampak pada kinerja keuangan jangka panjang. Implementasi
kebijakan ICSR memungkinkan bank untuk fokus pada isu-isu lingkungan dan
sosial, yang dianggap penting oleh para investor dan pemangku kepentingan
lainnya.

Penerapan ICSR juga dikaitkan dengan kemampuan bank syariah untuk
mengelola risiko dan memenuhi persyaratan regulasi yang lebih ketat, yang
semakin menekankan pentingnya keberlanjutan dalam operasional perbankan.
Bank yang secara konsisten menjalankan ICSR akan lebih mampu menarik
investor, terutama yang memiliki perhatian terhadap praktik bisnis yang
bertanggung jawab secara sosial dan lingkungan.

Hasil penelitian ini didukung oleh teori sustainability (keberlanjutan),
yang menekankan pentingnya tanggung jawab sosial terhadap masalah lingkungan
dan ekonomi untuk memenuhi kebutuhan masa Kkini tanpa mengorbankan
kemampuan generasi mendatang. Dalam konteks perbankan syariah, penerapan
ICSR selaras dengan teori ini, di mana bank syariah berupaya memenuhi tanggung
jawab sosial kepada masyarakat sekaligus menjaga kelestarian lingkungan.
Implementasi ICSR sesuai dengan prinsip-prinsip syariah (zakat, sedekah, infak)
dan membantu memperkuat keberlanjutan kinerja keuangan dan teori agensi
menjelaskan bahwa adanya hubungan keagenan antara pemilik (principal) dan
manajer (agen) perusahaan memerlukan pengawasan tata kelola yang baik untuk
memastikan bahwa agen bertindak demi kepentingan prinsipal. Dalam penerapan
ICSR, bank syariah harus mematuhi prinsip-prinsip syariah sebagai bagian dari tata
kelola syariah (sharia governance), yang diharapkan mengurangi konflik
kepentingan dan meningkatkan efisiensi operasional, serta mendukung pencapaian
keberlanjutan keuangan.

Selain itu hasil penelitian ini dikuatkan dengan penelitian yang dilakukan
oleh menemukan bahwa penerapan tanggung jawab sosial perusahaan di sektor
perbankan, termasuk perbankan syariah, membantu meningkatkan skor ESG
(Environmental, Social, and Governance). Ini berdampak positif pada reputasi
bank, yang pada gilirannya memperbaiki kinerja keuangan jangka panjang.
menekankan bahwa bank yang konsisten dalam mempraktikkan ICSR tidak hanya
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meningkatkan citra positif, tetapi juga mampu menarik lebih banyak dukungan dari
masyarakat, yang berujung pada peningkatan kesehatan keuangan bank. Yulianti et
al. (2023) menegaskan bahwa penerapan ICSR pada perbankan syariah
memberikan keuntungan jangka panjang, termasuk peningkatan daya saing dan
kemampuan dalam menghadapi risiko lingkungan dan sosial.

Pengaruh Islamic Corporate Governance terhadap Sustainability Financial
Performance

Islamic Corporate Governance (ICG) merupakan aspek penting dalam
memastikan perbankan syariah beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip syariah,
dengan menekankan pada transparansi, akuntabilitas, dan kepatuhan terhadap nilai-
nilai Islam. Pengaruh ICG terhadap sustainability finance berpengaruh positif tai
tidak signifikan karena tata kelola yang baik dapat memastikan stabilitas dan
keberlanjutan jangka panjang bagi bank syariah.

Pengaruh ICG terhadap sustainability finance terlihat melalui beberapa
mekanisme seperti peningkatan transparansi dan akuntabilitas. Tata kelola syariah
yang baik mendorong bank untuk lebih transparan dalam operasionalnya, yang pada
gilirannya akan meningkatkan kepercayaan nasabah dan investor. Peningkatan
kepercayaan ini penting bagi keberlanjutan kinerja keuangan, karena menarik lebih
banyak investor dan memperkuat hubungan dengan para pemangku kepentingan
Pengurangan Risiko. Penerapan ICG yang efektif membantu bank syariah
mengelola risiko dengan lebih baik. Dengan mematuhi prinsip-prinsip syariah
seperti larangan riba dan gharar (ketidakpastian berlebihan), bank syariah
mengurangi risiko spekulatif yang dapat memengaruhi stabilitas keuangan. Risiko
yang lebih rendah berdampak langsung pada keberlanjutan kinerja keuangan karena
bank dapat menghindari praktik-praktik yang berisiko tinggi dan Peningkatan
efisiensi operasional. ICG yang baik memastikan bahwa bank syariah diatur secara
efisien dan efektif. Tata kelola yang baik membantu meningkatkan efisiensi dalam
pengambilan keputusan, mengurangi biaya operasional, dan menghindari konflik
kepentingan antara manajer dan pemilik bank (teori agensi). Hal ini pada akhirnya
meningkatkan sustainability finance karena efisiensi operasional yang lebih baik
menghasilkan stabilitas dan daya tahan jangka Panjang

Hasil penelitian ini didukung oleh teori agensi menjelaskan bahwa manajer
(agen) yang mengelola bank perlu diawasi oleh pemilik (prinsipal) untuk
memastikan bahwa mereka bekerja sesuai dengan kepentingan pemilik. Dalam
konteks perbankan syariah, islamic corporate governance bertindak sebagai
mekanisme pengawasan yang memastikan bahwa manajemen bertindak sesuai
dengan prinsip-prinsip syariah dan kepentingan jangka panjang pemilik serta
pemangku kepentingan lainnya. Tata kelola yang baik membantu menyelaraskan
kepentingan antara pemilik dan manajer, mengurangi potensi konflik kepentingan,
dan memastikan keberlanjutan keuangan.

Selain itu hasil penelitian ini juga dikuatkan oleh hasil penelitian yang
dilakukan oleh (Doni & Fiameni, 2024; Sahut et al., 2019) menemukan bahwa
penerapan islamic corporate governance memiliki pengaruh signifikan terhadap
kinerja keuangan perbankan syariah di Indonesia. Penelitian ini menunjukkan
bahwa tata kelola yang baik meningkatkan kepercayaan investor dan membantu

* Corresponding author’s e-mail: ersisisdianto@radenintan.ac.id 266

http://openjournal.unpam.ac.id/index.php/JABI




Jurnal Akuntansi Berkelanjutan Indonesia - Vol. 7, No. 3, Sep 2024 —Sisidanto, Evana,
Komalasari & Yuni

bank syariah menjaga stabilitas keuangan jangka panjang, menunjukkan bahwa
ICG membantu meningkatkan financial performance perbankan syariah di
Indonesia. Penelitian ini menekankan pentingnya penerapan tata kelola yang
berbasis syariah dalam meningkatkan efisiensi operasional dan mengurangi risiko,
yang pada gilirannya memperkuat keberlanjutan keuangan dan menunjukkan
bahwa penerapan tata kelola yang kuat dalam perusahaan, termasuk bank syariah,
memungkinkan perusahaan untuk lebih mudah menarik dukungan dari investor.
Selain itu, tata kelola yang kuat juga meningkatkan reputasi dan image perusahaan,
yang sangat penting dalam menciptakan keberlanjutan jangka panjang .

Pengaruh Sustainability Reporting terhadap Sustainability Financial
Performance

Sustainability reporting (pelaporan keberlanjutan) adalah proses
pengungkapan informasi terkait dampak lingkungan, sosial, dan tata kelola (ESG)
suatu perusahaan, termasuk bank, kepada publik dan pemangku kepentingannya.
Dalam konteks sustainability finance, sustainability reporting tidak memiliki
pengaruh penting atau pengaruh negatif signifikan akan tetapi sustainability
membantu meningkatkan transparansi, kepercayaan investor, dan pengelolaan
risiko, yang semuanya berkontribusi pada keberlanjutan kinerja keuangan bank
syariah.

Hasil penelitian ini dikuatkan dengan teori legitimasi (legitimacy theory),
dimana teori ini menyatakan bahwa perusahaan (termasuk bank syariah) berusaha
untuk melegitimasi keberadaannya di mata publik dan pemangku kepentingan
dengan menyesuaikan perilaku mereka dengan norma-norma sosial. Sustainability
reporting berfungsi sebagai alat untuk membangun legitimasi perusahaan dengan
menunjukkan bahwa mereka bertanggung jawab secara sosial dan lingkungan. Hal
ini penting karena keberlanjutan kinerja keuangan sangat terkait dengan seberapa
baik perusahaan dipandang oleh publik dalam menjalankan tanggung jawab sosial
dan lingkungannya. Selain itu hasil penelitian juga memiliki kesamaan hasil dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Doni & Fiameni, 2024; Ivascu et al., 2022; Kaur &
Singh, 2020) menemukan bahwa perusahaan yang menerapkan sustainability
reporting yang baik, terutama di sektor perbankan, cenderung memiliki kinerja
keuangan yang lebih stabil. Ini karena laporan tersebut membantu meningkatkan
transparansi dan kepercayaan di antara para investor dan pemangku kepentingan
lainnya peringkat ESG (Environmental, Social, and Governance) perusahaan, yang
secara langsung mempengaruhi reputasi dan daya tarik bank bagi investor yang
peduli pada keberlanjutan. Peningkatan ESG berkontribusi pada kinerja keuangan
yang lebih baik dalam jangka panjang. (Busch & Schnippering, 2022; Fabozzi et
al., 2021; Kalaitzoglou et al., 2021) dalam penelitian mereka tentang perusahaan
yang terdaftar di S&P 500, menunjukkan bahwa ada korelasi positif antara
sustainability reporting yang baik dengan peningkatan kinerja keuangan. Mereka
menemukan bahwa perusahaan yang aktif melaporkan praktik keberlanjutan
mereka mampu meningkatkan nilai perusahaan dan menarik lebih banyak investor
yang mencari peluang investasi yang bertanggung jawab.
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5. KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini adalah Islamic Corporate Social (ICSR)
memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap sustainability financial
performance. Penerapan ICSR membantu bank syariah dalam meningkatkan
kesehatan keuangan dengan memperhatikan aspek sosial dan lingkungan. Bank
yang menjalankan tanggung jawab sosial dengan baik lebih mampu menarik
investor, memperbaiki reputasi, dan mengelola risiko secara lebih efektif, yang
pada akhirnya memperkuat kinerja keuangan berkelanjutan; Islamic Corporate
Governance (ICG) juga menunjukkan pengaruh positif terhadap sustainability
finance, meskipun hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruhnya tidak
signifikan secara statistik. Tata kelola syariah yang baik meningkatkan transparansi,
akuntabilitas, dan efisiensi operasional. Penerapan ICG yang efektif
memungkinkan bank syariah untuk mengurangi risiko, menarik lebih banyak
investor, dan mempertahankan stabilitas keuangan jangka Panjang; sustainability
reporting ternyata memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan terhadap
sustainability financial performance. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun
sustainability reporting penting untuk meningkatkan transparansi dan kepercayaan
investor, pengaruh langsung terhadap kinerja keuangan berkelanjutan mungkin
dipengaruhi oleh faktor lain. Perbankan syariah di Asia tampaknya belum
sepenuhnya memanfaatkan potensi sustainability reporting untuk meningkatkan
keberlanjutan finansial secara signifikan.

Penelitian ini didukung oleh teori sustainability yang menekankan
pentingnya tanggung jawab sosial dan pengelolaan lingkungan dalam mencapai
keberlanjutan jangka panjang, serta teori agensi dan pemangku kepentingan, yang
menyoroti pentingnya tata kelola perusahaan dan transparansi dalam
mempengaruhi kinerja keuangan. Implementasi ICSR dan ICG sesuai dengan
prinsip-prinsip syariah mendukung hasil penelitian ini yang menunjukkan
pentingnya kedua faktor tersebut dalam meningkatkan sustainability financial
performance. Secara implikasi praktik bank syariah di Asia perlu terus
meningkatkan penerapan ICSR dan ICG untuk mencapai kinerja keuangan yang
berkelanjutan. Selain itu, bank juga perlu memperkuat implementasi dan
pengungkapan sustainability reporting agar dapat memaksimalkan manfaatnya
dalam menarik investor yang peduli dengan isu-isu keberlanjutan. Keberhasilan
dalam menerapkan tanggung jawab sosial, tata kelola syariah, dan transparansi akan
menjadi faktor kunci dalam mencapai stabilitas dan daya saing di sektor perbankan
syariah.

Penelitian ini hanya mencakup data perbankan syariah dari beberapa
negara di Asia (Indonesia, Malaysia, dan Brunei Darussalam). Oleh karena itu, hasil
penelitian ini mungkin tidak sepenuhnya dapat digeneralisasi ke wilayah lain,
terutama di luar Asia, di mana struktur ekonomi, regulasi, dan praktik perbankan
syariah mungkin berbeda. Selain itu, penelitian ini tidak mempertimbangkan faktor-
faktor global yang mungkin memengaruhi kinerja keuangan bank syariah di luar
Asia. Selain itu penelitian ini menggunakan data dari periode waktu tertentu, yaitu
dari tahun 2018 hingga 2022. Meskipun periode ini memberikan wawasan
mengenai tren keberlanjutan keuangan selama lima tahun, ada kemungkinan bahwa
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hasil penelitian akan berbeda jika dilakukan pada periode yang lebih panjang atau
pada waktu yang berbeda. Faktor-faktor ekonomi makro, regulasi, dan tren
keberlanjutan global yang terus berkembang mungkin memengaruhi hasil jika
penelitian dilakukan pada periode lain. Penelitian ini hanya fokus pada tiga variabel
utama, yaitu Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR), Islamic Corporate
Governance (ICG), dan sustainability reporting. Sementara itu, terdapat banyak
faktor lain yang dapat memengaruhi sustainability financial performance, seperti
ukuran perusahaan, tingkat digitalisasi, kebijakan pemerintah, dan pengaruh
ekonomi makro, yang tidak dianalisis dalam penelitian ini. Ketidakadaan faktor-
faktor tambahan ini mungkin membatasi pemahaman menyeluruh mengenai
determinan kinerja keuangan berkelanjutan di perbankan syariah.
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